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Tujuan: Mengetahui konsentrasi dari virus Epstein-Barr pada saliva dengan teknik Real-Time PCR pada RS
Kramat 128 Jakarta dan korelasinya dengan terapi antiretroviral, Limfosit T CD4 dan viral load HIV.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik deskriptif dengan metode potong lintang. Data
didapatkan dari pasien HIV yang berkunjung ke RS Kramat 128 pada periode bulan September-Oktober
2019 dengan kelompok kontrol pegawai RS Kramat pada periode tersebut. Seluruh subjek penelitian (77
subjek, 53 HIV dan 24 non-HIV sebagai kelompok kontrol) yang bersedia berpartisipasi diminta untuk
mengisi kuesioner, diperiksa rongga mulutnya, serta dikumpulkan salivanya dalam kondisi terstimulasi dan
tidak terstimulasi. Salivayang terkumpul kemudian diekstraksi DNA nya dan dilakukan pemeriksaan real -
time PCR dengan menggunakan diagnostik kit untuk EBV pada Pusat Riset Virologi dan Kanker
Patobiologi FKUI RSCM.

Hasil: Konsentrasi virus Epstein-Barr pada saliva pasien HIV di RS Kramat 128 Jakarta secara statistik |ebih
tinggi daripada kelompok kontrol dengan median (min-maks) pada pasien HIV 13.950 (0-38.550.000) dan
680 (0-733.000) pada kelompok kontrol. Tipe antiretroviral memiliki korelasi rendah dengan konsentrasi
EBV, namun penggunaan ART jangka panjang memiliki korelasi sedang dalam menurunkan konsentrasi
EBV (korelasi negatif dengan r=0,295). Kenaikan jumlah EBV saliva pada pasien HIV secara signifikan
memiliki korelasi sedang (korelasi positif dengan r=0,295), namun memiliki korelasi rendah dengan jumlah
Limfosit T CD4.

Kesimpulan: Terdapat perbedaan signifikan antara konsentrasi EBV pada pasien HIV dan kelompok kontrol.
Penggunaan ART jangka panjang dan viral load HIV secara signifikan memiliki korelasi sedang dengan
konsentrasi EBV pada saliva.

...... Objective: To reveal concentration of salivary Epstein-Barr Virus with real-time PCR Technique in
Kramat 128 General Hospital HIV patient and its correlation with antiretroviral therapy, CD4 and HIV viral
load.

Method: Thisis an analytic descriptive cross-sectional study on HIV outpatient of Kramat 128 General
Hospital in September-Oktober 2019 and employees of Kramat 128 as control group. All subjects (77
subject, with 53 HIV positive respondent and 24 non-HIV control) willing to participate were asked to fill
out a questionnare, followed by oral examination and saliva colection in stimulated and unstimulated
method. The collected saliva then extracted and EBV concentration were count by real-time PCR using an
EBV diagnostic kit at Center for Research on Institute of Human Virology and Cancer Biology Universitas
Indonesia.

Result: The concentrations of salivary EBV were significantly higher in HIV patients than non-HIV
controls, with median (min-max) valuesin HIV patient 13.950 (0-38.550.000) and 680 (0-733.000) in non-
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HIV controls. The type of ART has low correlation with EBV concentrations, but long-term ART has
medium correlation in reducing EBV concentrations (negative correlation with r=0,279). Increase amount of
EBV in HIV patient were significantly has medium correlation with HIV viral load (positive correlation
with r=0,295) but has low correlation with CD4 cell count.

Conclusion: There are significant differences of salivary EBV concentrationsin HIV patients and control
group. Long term ART and HIV viral load significantly has medium correlation with EBV concentration.



